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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini kita melihat maraknya fenomena kemerosotan akhlak yang terjadi di berbagai tempat. Hal itu dapat diamati dari semakin berkembangnya perilaku negatif dan menyimpang di masyarakat. Pembunuhan, pemerkosaan, pencurian, penipuan, penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat-obat berbahaya), tawuran, pornografi, korupsi dan berbagai penyakit sosial lainnya hampir setiap hari menghiasi media massa. Sebagian pihak menyimpulkan, bahwa di masyarakat telah terjadi krisis terhadap nilai-nilai agama. Nilai-nilai penting dalam agama, baik bersifat individu maupun sosial telah banyak ditinggalkan. Pelanggaran terhadap ajaran agama terjadi di mana-mana dan bahkan di sebagian tempat sudah dianggap biasa. 

Bahkan, dunia pendidikanpun tidak luput dari fenomena kemerosotan akhlak. Sejumlah aksi kekerasan, tawuran, seks bebas dan penyalahgunaan narkoba terbukti melibatkan kaum terpelajar, baik dari kalangan siswa maupun mahasiswa. Sementara itu, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat, sampai saat ini ada 6.000 Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang mendekam di dalam penjara, baik penjara anak, penjara dewasa maupun tahanan-tahanan lainnya.
 
Fenomena merosotnya akhlak seringkali menjadi apologi bagi sebagian orang untuk memberikan kritik terhadap institusi pendidikan. Zaim Elmubarok misalnya, ia menilai : 

…pendidikan telah gagal dalam menanamkan nilai-nilai moral. Kegagalan pendidikan paling fatal adalah ketika produk didik tak lagi memiliki kepakaan nurani yang berlandaskan moralitas (sense of humanity). Padahal substansi pendidikan adalah memanusiakan manusia, menempatkan manusia pada derajat tertinggi dengan memaksimalkan karya dan karsa. Kepribadian manusia direduksi oleh sistem pendidikan yang ada. Pendidikan mengorbankan keutuhan, kurang seimbang antara belajar yang berpikir (kognitif) dan perilaku belajar yang merasa (afektif).
 
Semua itu, menurut pandangan Elmubarok, disebabkan oleh tiga hal : 

Pertama, praktik pendidikan yang sering dikesankan sebagai deretan instruksi guru bagi murid-muridnya. Kedua, sistem pendidikan kita yang masih cenderung top down (dari atas ke bawah). Sistem ini tidak membebaskan karena peserta didik dianggap tidak tahu apa-apa. Ketiga, out put pendidikan menghasilkan manusia yang hanya siap memenuhi kebutuhan zaman dan bukan bersikap kritis terhadap zamannya.
 
Lebih jauh,  kita menyaksikan pendidikan yang berlangsung selama ini lebih banyak mengejar target formalitas dan kurikulum yang telah ditetapkan. Praktek pendidikan yang ada kurang menekankan pencapaian tujuan yang berdimensi pembentukan watak dan kepribadian. Proses pembelajaran yang berkembang masih lebih banyak berorientasi pada penguasaan pengetahuan dengan menggunakan model pembelajaran yang monolog, teks book dan verbalistik. Meski telah mulai banyak dikenalkan berbagai strategi pembelajaran aktif, tetapi ironis juga karena di kalangan peserta didik tidak memiliki landasan kultural yang kokoh, fasilitas yang minim dan tenaga pendidik yang ada merupakan stok dan produk lama dengan kultur yang lama pula.

Perhatian dunia pendidikan lebih terpusat pada hasil angka, yakni nilai ulangan, rapor, ujian akhir dan sebagainya. Sementara mata pelajaran yang diharapkan memberikan pendidikan akhlak (afektif), lebih banyak diberikan secara teori (kognitif). Oleh karena itu, tidak mengherankan meskipun pendidikan sudah berlangsung berpuluh-puluh tahun, namun tidak begitu signifikan melahirkan perubahan perilaku berlandaskan pada akhlak yang baik. Situasi di atas tentu menimbulkan kegelisahan bahwa ada permasalahan yang cukup memprihatinkan dalam dunia pendidikan di negeri ini.

Kritik terhadap institusi pendidikan merupakan hal yang wajar mengingat pendidikan memiliki misi yang amat mendasar yakni membentuk manusia utuh dengan akhlak sebagai salah satu indikator utama. Pada Bab II Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan jelas menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Terminologi beriman, bertakwa dan berakhlak mulia dalam rumusan tujuan pendidikan nasional di atas mengisyaratkan bahwa bangsa Indonesia mencita-citakan agar iman dan takwa (imtak) serta akhlak mulia menjadi bagian dari karakter bangsa. Hal tersebut diharapkan dapat terwujud melalui proses pendidikan nasional yang dilakukan secara berjenjang, berkelanjutan dan sistemik. Dalam konteks pendidikan madrasah, pembentukan manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia salah satunya diupayakan lewat pembelajaran Aqidah Akhlak pada setiap kelas dan jenjang pendidikan mulai Madrasah Ibtida’iyah hingga Madrasah Aliyah. Bahkan, di beberapa tempat, pembelajaran Aqidah Akhlak juga sudah dilaksanakan sejak dini di Taman Kanak-kanak, tentu dengan materi yang sesuai dengan perkembangan anak.

Aqidah dan akhlak merupakan komponen penting dalam ajaran Islam dan menjadi landasan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan baik di dunia maupun di akhirat kelak. Keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dan saling kait mengkait. Sebagaimana dipahami bahwa aqidah atau keyakinan (keimanan) merupakan ajaran paling dasar (pondasi) dalam Islam.  Apabila seseorang memiliki aqidah yang kuat, maka kemungkinan besar dalam dirinya akan terpantul akhlak yang mulia.
Sudah sepatutnya Aqidah Akhlak ditempatkan sebagai bagian penting dari sistem pendidikan dan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Di lingkup lembaga pendidikan Islam, termasuk Madrasah Ibtida’yah (MI), sudah cukup lama Aqidah Akhlak menjadi salah satu materi pembelajaran  sejak Kelas 1 hingga Kelas 6. Di MI, Aqidah Akhlak merupakan pelajaran wajib yang harus diberikan kepada seluruh siswa dengan mengacu pada Kurikulum Pendidikan yang berlaku. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung merupakan lembaga pendidikan berciri khas Islam yang memberikan perhatian cukup serius terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak bagi para peserta didiknya, sebagaimana termaktub dalam visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. Karena disadari bahwa Aqidah Akhlak merupakan salah satu pilar penting bagi tumbuh dan berkembangnya manusia yang tidak sekadar pintar, namun juga memiliki pondasi keimanan yang  kokoh sekaligus berakhlak baik. 

Strategi yang dikembangkan oleh MI Miftahul Huda dalam pembelajaran Aqidah Akhlak bertumpu pada tiga hal. Pertama, tataran konseptual, yakni merumuskan Aqidah Akhlak melalui visi-misi, tujuan dan program sekolah. Kedua, tataran institusional, yaitu menciptakan budaya di lingkungan sekolah yang mencerminkan misi pendidikan akhlak. Ketiga, tataran operasional, dalam pengertian membuat rancangan kurikulum yang diramu sedemikian rupa, sehingga nilai-nilai akhlak menjadi basis dalam proses pendidikan. 
Secara umum,  pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda dirancang tidak hanya berlangsung secara formal dengan mengandalkan pengajaran di dalam kelas, melainkan juga diimbangi dengan pemberian contoh atau teladan yang baik dari para guru dan pengelola lembaga pendidikan. Disamping itu juga selalu melatih kepribadian siswa  agar membiasakan diri bersikap dan berperilaku baik sesuai tuntunan ajaran Islam dalam hidup sehari-hari. Hal ini penting, mengingat aqidah dan akhlak bukan cuma masalah pengetahuan, tetapi lebih jauh merupakan keyakinan, sikap dan perilaku hidup. Dengan pembelajaran Aqidah Akhlak yang baik, para peserta didik dan alumni MI Miftahul Huda diharapkan memiliki kadar keimanan yang kuat serta mampu menjauhkan diri dari pemikiran, sikap dan perilaku negatif, baik terhadap Allah, sesama manusia, lingkungan alam maupun dirinya sendiri. 
Berdasarkan ilustrasi di atas, maka penulis beri’tikad untuk memperdalam dan melakukan penelitian secara intensif guna memperoleh gambaran lebih jauh tentang strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung, baik dari segi perencanaan, penerapan, evaluasi dan permasalahan-permasalahan yang muncul di lapangan. Sehingga diharapkan bisa menjadi suatu masukan bagi dunia pendidikan dalam membangun strategi pembelajaran yang efektif dan mampu melahirkan generasi-generasi yang cerdas, beriman kokoh dan berakhlak mulia di tengah tantangan perubahan zaman yang semakin keras. 
B. FOKUS PENELITIAN
Dari paparan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung?

2. Bagaimana strategi evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung?

3. Faktor permasalahan apa yang muncul dalam penerapan strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung?

C. TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung.

2. Untuk mengetahui sejauh mana strategi evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung.
3. Untuk mengetahui faktor permasalahan apa yang muncul dalam penerapan strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda Pulerejo Ngantru Tulungagung.
D. KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu telaah yang komprehensif sehingga dapat diambil manfaat, diantaranya ;

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah wawasan atau pengetahuan mengenai konsep dan implementasi strategi pembelajaran Aqidah Akhlak yang berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah.

2. Manfaat Praktis

a. Sekolah dan Tenaga Pendidikan 

Menambah wawasan dalam rangka menyusun perencanaan, implementasi dan evaluasi proses pembelajaran Aqidah Akhlak yang tepat, efektif dan berhasil. 

b. Siswa

Anak dapat lebih termotivasi untuk memperdalam pemahaman dan menyadari pentingnya pembelajaran Aqidah Akhlak dalam melahirkan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia.  

c. Penulis

Meningkatkan pemahaman penulis mengenai konsep dan implementasi strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di lembaga pendidikan Islam, baik dari sisi teoritis maupun praktis.

d. Dunia pendidikan

Menambah wawasan dengan memberikan gambaran praktis mengenai strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di lembaga pendidikan Islam, khususnya Madsarah Ibtidaiyah, sehingga menjadi masukan bagi lembaga pendidikan lain untuk menerapkan strategi pembelajaran Aqidah Akhlak yang tepat, efektif dan berhasil guna.  

E. PENEGASAN ISTILAH

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini secara teknis memiliki arti yang khas. Oleh sebab itu, agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam memahami, perlu ditegaskan definisi istilah-istilah tersebut.

1. Penegasan Konseptual

1.1.  Strategi Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”.
 Strategi juga bisa diartikan sebagai rangkaian keputusan dan tindakan untuk mencapai suatu maksud dalam pencapaian tujuan organisasi.
 Menurut W. Gulo, “strategi dalam konteks perang adalah seni membawa pasukan ke dalam medan tempur dalam posisi yang paling menguntungkan. Sedangkan dalam konteks pendidikan,  strategi merupakan seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien”.

Definisi senada,  strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang atau proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
 
Sedangkan strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran juga bias berarti suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
  
1.2.  Aqidah Akhlak
Aqidah dimaknai sebagai suatu keyakinan bahwa Allah SWT. adalah satu-satunya yang wajib adanya, wajib disembah dan berkeyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, baik dalam sifat, zat dan perbuatan.
 Aqidah juga diartikan sebagai iman, kepercayaan atau keyakinan sungguh-sungguh dan murni yang tidak dicampurioleh rasa ragu, sehingga kepercayaan itu mengikat seseorang di dalam segala tindak tanduk, sikap dan perilaku.

Adapun  akhlak ialah  kehendak  jiwa manusia  yang menimbulkan  perbuatan  dengan  mudah  karena  kebiasaan,  tanpa  memerlukan pertimbangan pikiran  terlebih dahulu. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Abd Hamdi Yunus, bahwa “akhlak ialah sikap mental  yang mengandung  daya  dorong  untuk  berbuat  tanpa  berfikir dan pertimbangan”.
 Dalam Kitab Ihya Ulumudin,  Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa “akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan  dengan  gampang  dan  mudah dengan  tidak  memerlukan  pemikiran  dan pertimbangan".
  

2. Penegasan Operasional

Bertitik tolak dari definisi di atas, maka Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak dimaksudkan sebagai serangkaian keputusan dan tindakan atau cara-cara yang ditempuh oleh MI Miftahul Huda Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dalam proses pembelajaran di sekolah untuk membimbing kepribadian siswa agar memiliki  keimanan atau keyakinan yang kuat serta akhlak atau sifat, sikap mental dan perilaku yang mulia secara spontan, tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu dalam kehidupan sehari-hari.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan di dalam penelitian ini akan disusun menjadi 5 (lima) bab, dengan perincian sebagai berikut : 

	Bab I
	:
	Berisi Pendahuluan yang akan menjelaskan mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika Pembahasan.

	Bab II
	:
	Landasan Teori, memuat dua pembahasan pokok, yaitu : pertama, tinjauan tentang Konsep Dasar Strategi Pembelajaran, meliputi Pengertian Strategi Pembelajaran, Komponen dan Jenis-jenis Strategi Pembelajaran serta Pemilihan Strategi Pembelajaran dan kedua, Pembelajaran Aqidah Akhlak, berisi Pengertian Aqidah Akhlak, Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlak dan Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah. 

	Bab III
	:
	Metode Penelitian, tersusun atas Pendekatan dan Rencana Penelitian, Lokasi penelitian, Kehadiran Peneliti di Lapangan, Sumber Data, Teknik pengumpulan data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data dan Tahap-tahap Penelitian.

	Bab IV
	:
	Laporan Hasil Penelitian berisi uraian tentang Deskripsi Lokasi Penelitian, Paparan Data dan Pembahasan.

	Bab V
	:
	Kesimpulan dan saran
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